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A B S T R A C T 
 

This research aims to increase the understanding of grade V students of noble 
moral material in Islamic Religious Education (PAI) and Ethics subjects through 
the implementation of a Jigsaw-type cooperative learning model. This study uses 
the Classroom Action Research (PTK) method which is carried out in three stages, 
namely pre-cycle, cycle 1, and cycle 2. The subject of the study was 32 students in 
class V, with a population of all students in grades I to VI in one of the elementary 
schools. Data was collected through learning outcome tests, observation sheets, 
and student response questionnaires. The results showed that the application of 
the Jigsaw model significantly improved students' understanding. The average 
student score increased from 55.2 in the pre-cycle to 68.4 in the 1st cycle, and 
reached 80.6 in the 2nd cycle. The percentage of completion also increased from 
31.25% in pre-cycle to 62.5% in cycle 1, and reached 87.5% in cycle 2. 
Observations showed that students became more active in group discussions, 
understood the material better, and were able to explain sub-material to members 
of the original group. The application of the Jigsaw model not only improves 
students' understanding of noble moral material but also trains social skills, 
communication, and individual responsibility in group learning. Therefore, the 
Jigsaw learning model is recommended to be widely used in PAI and Ethics 
learning as well as other subjects that require collaboration and in-depth 
understanding. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam konteks 
pendidikan, keterampilan sosial siswa memegang peranan yang sangat penting, karena keterampilan ini 
berhubungan langsung dengan kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain, baik di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat luas. Keterampilan sosial mencakup kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, 
menghargai pendapat orang lain, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Dengan keterampilan sosial yang 
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baik, siswa dapat berfungsi secara efektif dalam kelompok, membangun hubungan yang positif, dan berkontribusi 
pada lingkungan sosial mereka. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan nilai-
nilai agama, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa. Oleh 
karena itu, pengajaran PAI harus melibatkan metode yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan interaksi 
sosial di antara mereka. Salah satu pendekatan yang diharapkan dapat mencapai tujuan ini adalah pembelajaran 
kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang menekankan kerja sama antara siswa dalam 
kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya 
belajar dari guru, tetapi juga dari teman-teman mereka. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan suasana 
belajar yang aktif, menyenangkan, dan kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran PAI, pembelajaran kooperatif dapat 
membantu siswa untuk saling berbagi pengetahuan, berdiskusi, dan memperdebatkan konsep-konsep agama, 
sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial mereka. 

SDN 68 Kaur adalah salah satu sekolah dasar yang berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya dalam pengajaran PAI. Namun, berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa keterampilan sosial siswa 
di kelas V masih tergolong rendah. Siswa cenderung lebih memilih bekerja sendiri, jarang berpartisipasi aktif dalam 
diskusi kelompok, dan kurang mampu menghargai pendapat teman-teman mereka. Hal ini mengindikasikan 
perlunya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi sosial dan keterampilan kerja sama siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran PAI di kelas V SDN 
68 Kaur untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa. Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat 
dicapai pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan 
keterampilan sosial siswa, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran yang lebih 
baik dalam konteks pendidikan agama di sekolah dasar. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
pentingnya penerapan pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Selain itu, hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru-guru lain dalam mengimplementasikan metode 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, serta mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berinteraksi secara 
positif di dalam kelas. 

Penelitian ini akan melibatkan langkah-langkah sistematis yang terdiri dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II, di 
mana setiap siklus akan dievaluasi untuk menentukan peningkatan keterampilan sosial siswa. Diharapkan bahwa 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka, 
tetapi juga mendapatkan pengalaman belajar yang lebih berarti dan berkesan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan 
keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V SD Negeri 68 Kaur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran kooperatif yang paling efektif, serta untuk 
mengevaluasi dampaknya terhadap interaksi sosial siswa dalam konteks pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga 
ingin mengetahui tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif dan 
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif dan 
mendukung perkembangan keterampilan sosial siswa di lingkungan sekolah. 

 
2. METODE 

 

Penelitian ini Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah metode 
penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas melalui tindakan yang sistematis dan 
kolaboratif. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi penerapan 
pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di kelas V SDN 68 Kaur. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 68 Kaur yang berjumlah 30 siswa. Pemilihan subjek dilakukan 
dengan mempertimbangkan kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka dalam konteks 
pembelajaran PAI. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 68 Kaur, dengan waktu penelitian selama tahun ajaran 2024/2025. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN 68 Kaur. Populasi ini mencakup semua siswa yang terdaftar 
di kelas V pada tahun ajaran 2024/2025. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang terlibat adalah 30 siswa yang 
terdiri dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. 
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Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi yang ada, yaitu siswa kelas V SDN 68 Kaur sebanyak 30 siswa. 
Pemilihan sampel dilakukan secara total sampling, di mana semua anggota populasi menjadi subjek penelitian. 
Dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai keterampilan sosial siswa di kelas tersebut sebelum dan setelah penerapan pembelajaran 
kooperatif. 

Instrumen Penelitian menggunakan (1) Observasi Angket: Kuesioner observasi untuk mencatat interaksi dan 
keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran; (2) Angket: Angket untuk mengukur persepsi siswa 
mengenai keterampilan sosial mereka sebelum dan sesudah pembelajaran kooperatif; (3) Tes Keterampilan Sosial: 
Tes yang digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan sosial siswa secara kuantitatif. 

Data yang diperoleh dari observasi, angket, dan tes keterampilan sosial akan dianalisis secara deskriptif. Hasil 
analisis akan dibandingkan antara pra-siklus, siklus I, dan siklus II untuk mengidentifikasi peningkatan keterampilan 
sosial siswa. Keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan: Peningkatan rata-rata keterampilan sosial siswa dari 
pra-siklus ke siklus II.Persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).Aktivitas dan partisipasi 
siswa selama proses pembelajaran. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap: pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Setiap tahap memiliki 
tujuan dan hasil yang berbeda terkait keterampilan sosial siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di kelas V SDN 68 Kaur  
Pra-Siklus 

Pada tahap pra-siklus, dilakukan observasi awal untuk menilai keterampilan sosial siswa. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa hanya 40% siswa yang aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, sementara 60% siswa 
cenderung pasif dan kurang berinteraksi satu sama lain. Selain itu, data dari angket yang diisi siswa menunjukkan 
bahwa banyak siswa merasa kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat dan bekerja sama dalam 
kelompok. Tes keterampilan sosial awal juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan sosial siswa adalah 
60, dengan 50% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Siklus I 

Setelah menerapkan pembelajaran kooperatif di siklus I, pengamatan menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam keterampilan sosial siswa. Aktivitas belajar yang melibatkan diskusi kelompok dan kerja sama 
dalam menyelesaikan tugas meningkatkan keaktifan siswa. Pada akhir siklus I, hasil observasi menunjukkan bahwa 
70% siswa aktif berpartisipasi, dan ada peningkatan dalam kemampuan siswa untuk mendengarkan dan 
menghargai pendapat teman. Nilai rata-rata keterampilan sosial siswa meningkat menjadi 75, dengan 70% siswa 
mencapai KKM. Hasil angket juga menunjukkan bahwa 80% siswa merasa lebih nyaman untuk berkolaborasi dan 
berkomunikasi dengan teman-teman mereka. 

 

 
 

Gambar 1: Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
 

Siklus II 
Pada siklus II, penerapan metode pembelajaran kooperatif dilanjutkan dengan perbaikan berdasarkan refleksi 

dari siklus I. Dengan pengaturan kelompok yang lebih heterogen dan penugasan yang lebih bervariasi, hasil 
menunjukkan peningkatan yang lebih besar lagi. Aktivitas interaksi siswa meningkat, dan hasil observasi 
menunjukkan bahwa 90% siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Rata-rata nilai keterampilan sosial siswa 
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meningkat menjadi 85, dengan 90% siswa mencapai KKM. Angket menunjukkan bahwa semua siswa merasa percaya 
diri dan mampu bekerja sama dalam kelompok. 

 

 
Gambar 2: Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif secara signifikan meningkatkan 

keterampilan sosial siswa di kelas V SDN 68 Kaur. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi sosial dan kolaborasi di antara siswa. Dalam konteks 
pendidikan agama, peningkatan keterampilan sosial juga penting, karena siswa tidak hanya belajar konsep-konsep 
agama, tetapi juga belajar bagaimana berinteraksi dan menghargai perbedaan di antara mereka. 

Pada pra-siklus, rendahnya keterampilan sosial siswa mencerminkan kurangnya kesempatan bagi mereka 
untuk berinteraksi secara aktif. Namun, dengan penerapan pembelajaran kooperatif pada siklus I dan II, siswa 
diberikan kesempatan untuk bekerja sama, berdiskusi, dan saling belajar. Peningkatan dalam keaktifan siswa selama 
pembelajaran menunjukkan bahwa metode ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. 

Refleksi yang dilakukan antara siklus I dan II memungkinkan peneliti untuk memperbaiki metode pengajaran 
dan mengadaptasi kegiatan agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif 
tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang penting bagi 
perkembangan karakter siswa. 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan 
sosial siswa pada mata pelajaran PAI. Hal ini menunjukkan perlunya pengintegrasian metode pembelajaran yang 
lebih interaktif dalam kurikulum untuk mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa di sekolah dasar. 
Dengan keterampilan sosial yang baik, siswa tidak hanya menjadi pembelajar yang lebih baik, tetapi juga dapat 
berkontribusi secara positif kepada masyarakat. 
 
4. IMPLIKASI PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi pengembangan pendidikan, khususnya dalam 
konteks pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Temuan penelitian ini dapat mendorong 
penyusunan kurikulum yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Sekolah dapat 
mempertimbangkan untuk memasukkan lebih banyak kegiatan yang berorientasi pada kerja sama dan interaksi 
sosial dalam silabus PAI. Dengan cara ini, siswa tidak hanya akan belajar tentang nilai-nilai agama, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
5. REKOMENDASI PENELITIAN 

 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang penerapan pembelajaran 
kooperatif dalam konteks yang berbeda atau pada tingkat kelas yang berbeda. Penelitian lanjutan dapat 
mengeksplorasi berbagai aspek dari pembelajaran kooperatif, seperti dampaknya terhadap hasil belajar akademis, 
motivasi, dan sikap siswa terhadap pembelajaran. 
 
6. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keterampilan 
sosial siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas V di SDN 68 Kaur, dapat disimpulkan 
bahwaPeningkatan Keterampilan Sosial Penerapan pembelajaran kooperatif secara signifikan meningkatkan 
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keterampilan sosial siswa. Hasil menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa meningkat dari 60 pada pra-siklus 
menjadi 85 pada siklus II, dengan persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) juga 
meningkat dari 50% menjadi 90%. 

Partisipasi Aktif Siswa: Selama penerapan metode pembelajaran kooperatif, partisipasi aktif siswa dalam 
kegiatan belajar mengalami peningkatan yang signifikan. Aktivitas siswa yang awalnya hanya 40% pada pra-siklus 
meningkat menjadi 90% pada siklus II, menunjukkan bahwa siswa lebih berinteraksi dan berkolaborasi dalam 
kelompok. Efektivitas Pembelajaran Kooperatif: Pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa. Siswa merasa lebih 
nyaman untuk mengemukakan pendapat, mendengarkan, dan menghargai pandangan teman-teman mereka. 

Relevansi dengan Kurikulum: Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya integrasi metode pembelajaran 
yang kooperatif dalam kurikulum PAI untuk mendukung perkembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. 
Rekomendasi untuk Pendidik: Untuk mencapai hasil yang optimal, guru disarankan untuk menerapkan 
pembelajaran kooperatif secara konsisten dan melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran mereka. Pelatihan 
bagi guru juga sangat penting untuk meningkatkan kompetensi dalam menerapkan metode ini. 

Dengan demikian, penerapan pembelajaran kooperatif dalam pendidikan agama tidak hanya bermanfaat untuk 
pemahaman akademis siswa, tetapi juga sangat penting untuk mengembangkan keterampilan sosial yang krusial 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merekomendasikan agar lebih banyak sekolah menerapkan pendekatan 
ini untuk mendukung pertumbuhan holistik siswa. 
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